EMPAT UNSUR ALAM SEBAGAI INSPIRASI

DESAIN MOTIF PADA T-SHIRT UNTUK REMAJA by WIBOWO, MOHAMAD ARIF
 i 
 
EMPAT UNSUR ALAM SEBAGAI INSPIRASI  
DESAIN MOTIF PADA T-SHIRT UNTUK REMAJA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENGANTAR KARYA TUGAS AKHIR  
 
Diajukan untuk Memenuhi sebagian Persyaratan  
guna Melengkapi Gelar Sarjana Seni Jurusan Kriya Seni/Tekstil  
Fakultas Sastra dan Seni Rupa  
Universitas Sebelas Maret  
 
 
 
 
Disusun Oleh :  
MOHAMAD ARIF WIBOWO  
C0904025 
 
 
 
 
 
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA  
UNIVERSITAS SEBELAS MARET  
SURAKARTA  
2010 
 ii 
 
EMPAT UNSUR ALAM SEBAGAI INSPIRASI 
DESAIN MOTIF PADA T-SHIRT UNTUK REMAJA 
 
 
Disusun Oleh 
 
MOHAMAD ARIF WIBOWO 
C0904025 
 
 
Telah Disetujui Oleh Pembimbing 
Pembimbing 
 
 
Drs. Felix Ari Dartono, M.Sn 
NIDN.195811201987031002 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui 
Ketua Jurusan Kriya Seni/Tekstil 
 
 
 
 
 
Dra. Theresia Widiastuti, M.Sn 
NIDN.195909231986012001 
 
 
 iii 
 
PENGESAHAN 
EMPAT UNSUR ALAM SEBAGAI INSPIRASI 
DESAIN MOTIF PADA T-SHIRT UNTUK REMAJA 
 
Disusun Oleh : 
 
MOHAMAD ARIF WIBOWO 
C0904025 
Telah disetujui oleh Tim Penguji Tugas Akhir 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Pada Tanggal………………... 
Jabatan             Nama                                                              Tanda tangan   
  
 
Ketua            :  Dra. S. Rum Handayani, M.Hum.                 ....................... 
                         NIDN.195212081981032001 
Sekretaris      :  Dra. Tiwi Bina Affanti, M.Sn.                      ……………... 
                         NIDN.195907091986012001  
Penguji I       :  Drs. F. Ari Dartono, M.Sn.                           ………………  
                         NIDN.195811201987031002 
Penguji II     :   Dra. Th. Widiastuti, M.Sn.                           .……………...    
                         NIDN.195909231986012001 
 
Dekan 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
Drs. Sudarno, MA 
NIDN.195303141985061001 
 iv 
 
PERNYATAAN 
 
Nama           : Mohamad Arif  Wibowo 
NIM             : C0904025 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tugas Akhir berjudul Empat Unsur 
Alam Sebagai Inspirasi Desain Motif Pada T-shirt Untuk Remaja betul-betul 
karya saya sendiri, bukan plagiat dan tidak dibuatkan orang lain. Hal-hal yang 
bukan karya saya sendiri dalam Tugas Akhir ini diberikan tanda citasi  (kutipan) 
dan ditujukan dalam daftar pustaka. 
 
Apabila di kemudian hari terbukti pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan Tugas Akhir dan Gelar yang 
diperoleh dari Tugas Akhir tersebut. 
 
 
 
Surakarta,                        2010 
Yang membuat peryataan 
 
 
 
 
Mohamad Arif  Wibowo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 v 
 
PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tugas Akhir ini saya persembahkan kepada: 
· Almarhum dan Almarhumah Ayah ,Ibuku tersayang 
· Saudara-saudaraku tercinta 
· Sahabat-sahabat terbaikku 
· Teman-teman seperjuanganku tekstil’04 
· Almamaterku 
 
 
 
 
 
 
 vi 
 
 
 
MOTTO 
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BAB I 
A. LATAR BELAKANG 
 
Alam merupakan hal-hal yang indah dalam kehidupan manusia. 
Hubungannya dengan keindahan yang dimaksud dengan alam, adalah  That which 
exists apart from and uninfluenced by man, in contrast with art ‘Sesuatu yang ada 
terpisah dari dan tak dipengaruhi oleh manusia ,dipertentangkan dengan seni’ 
(Dagobert D. Runes, 1962:207). Kaum idealis dan agamawan menganggap bahwa 
alam merupakan pengungkapan dari Sang Pencipta atau Tuhan, sedang keindahan 
alam mencerminkan karya kreatif dari divine artist ‘seniman sempurna’. Para 
pemikir idealis gemar sekali melukiskan keindahan sebagai penyajian dari ide 
dalam peristilahan inderawi (the presentation of the idea an sensuos 
terms).Sebaliknya kelompok agamawan senang menyebut keindahan alam itu 
sebagai the art of God ‘seni dari Tuhan’ yang diciptakan-Nya untuk kesenangan 
dan pendidikan  makhluk-makhluk-Nya di dunia,dengan demikian Keindahan  
alamiah itu dapat bertalian dengan bentuk, ukuran berikut perimbangan, dan 
warna. (Hunter Mead, 1965:359). 
 Sering kali kita tidak menyadari betapa indahnya alam ini. Gunung, laut, 
pepohonan, daratan adalah fenomena alam yang tidak bisa kita buat. Kesemuanya 
terbentuk dengan sendirinya hanyalah kekuasaan Tuhan Yang Maha Kuasa. Alam 
diciptakan selaras dengan penciptaan mahkluk yang akan mendiaminya, yakni 
mahkluk yang dapat menjaga kelestarian alam begitu pula dapat merusaknya. 
Mahkluk itu adalah manusia, binatang, dan tumbuhan. Manusia adalah salah satu 
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mahkluk yang paling sempurna di antara mahkluk-mahkluk lainnya, karena 
dibekali akal oleh Tuhan. Pikiran yang menuntun setiap langkah dalam kehidupan 
di dunia ini. Allah SWT menciptakan alam ini hanyalah untuk dapat dihuni oleh 
setiap apa yang diciptakan oleh-Nya, di antaranya adalah manusia. Manusia 
diciptakan berpasang-pasangan yakni laki-laki dan perempuan. Penciptaan ini 
dimaksudkan agar alam ini dapat dipelihara dan dilestarikan untuk bertahan untuk 
hidup dan manusia berkewajiban untuk menyembah kepada Sang Pencipta 
sebagai rasa syukur atas segala nikmat yang telah diberikan oleh-Nya. 
Berangkat dari rasa syukur atas segala nikmat terutama alam dan 
lingkungan hidup yang diciptakan oleh Tuhan maka kita sebagai manusia 
terutama remaja harus bisa mengambil bagian dalam upaya melestarikannya. Hal 
ini dikarenakan remaja merupakan generasi penerus yang memiliki kekuatan dan 
kematangan mental,emosional,sosial, dan fisik untuk bisa mewujudkan kelestarian 
lingkungan hidup.  
Pengertian empat unsur alam dari Wikipedia merupakan elemen yang 
paling sederhana dan menjadi dasar menyusun dunia kita. Keempat elemen itu 
adalah udara, api, air, dan tanah atau yang disebut the four basic element of the 
world. Di dunia ini ada empat unsur alam yang memiliki peran penting dalam 
kehidupan. Yang pertama adalah air, karena air melambangkan kehidupan. Air 
punya peran penting bagi semua mahkluk hidup, tanpa air tidak ada mahkluk 
hidup yang dapat bertahan hidup. Yang kedua adalah api, api melambangkan 
kematian. Api dapat merugikan manusia, tapi disamping itu api juga bisa 
menguntungkan manusia bahkan dapat menyelamatkan nyawa manusia. 
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Kebanyakan dari kematian karena api disebabkan kelalaian manusia itu sendiri. 
"Api tidak akan menyala jika tidak ada yang menyulutnya". 
Unsur ketiga adalah tanah, tanah diibaratkan dengan kejayaan. Kenapa 
diibaratkan sebagai kejayaan padahal dibumi ini daratan hanya sepertiga bagian, 
bandingkan dengan air yang memiliki dua pertiga bagian bumi. Alasannya adalah 
karena kegiatan manusia lebih banyak dilakukan di daratan, selama berabad-abad 
lamanya nenek moyang kita saling memperebutkan tanah demi 
kejayaan/kekuasaan, karena manusia sendiri diciptakan dari tanah. Unsur terakhir 
adalah udara, udara melambangkan kebebasan . Bahwa hidup kita tidak sebebas 
udara, banyak aturan-aturan dan etika yang harus kita patuhi. Udara sangat 
penting karena tanpanya manusia akan mati, sehingga kita harus menjaganya 
dengan baik dan sungguh-sungguh. (Kutipan Artikel “Minatohata”, blogspot.com 
diakses dari internet tanggal 29 November 2009, pukul 21.00). 
Empat unsur alam mempunyai unsur-unsur (yang tidak memiliki bentuk) 
dari inilah dipahami orang sebagai bahan dasar pembentuk tubuh (badan kasar) 
manusia bentuk mahkluk yang paling sempurna dari seluruh ciptaan Tuhan. 
Apabila kekurangan salah satu unsur saja, maka badan manusia tidak bisa 
bertahan hidup. (www.nanampek.nagari.or.id diakses tanggal 7 Desember 2009, 
pukul 22.00). Tema empat unsur alam sangat menarik untuk dikaji sebagai 
alternatif pilihan trend masa kini. Berdasarkan gagasan tersebut, maka empat 
unsur alam dijadikan sebagai ide untuk desain permukaan pada tekstil  bagi kaum 
remaja.  
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B. MASALAH PERANCANGAN 
1. Pembatasan Masalah 
Adapun penjelasan pada bab selanjutnya mengenai permasalahan di atas 
masih terlalu luas, maka perlu adanya pembatasan masalah dalam perancangan ini 
untuk menjadikan perancangan lebih fokus dan terkonsep. Oleh karena itu 
permasalahan ini dibatasi pada : 
1. Inspirasi empat unsur alam sebagai desain motif.  
2. Jenis desain motif empat unsur alam diarahkan dalam bentuk ekspresi 
dengan perpaduan yang harmonis. 
3. Penerapan visualisasi perancangan t-shirt untuk remaja dengan rentang 
usia 13 – 21 tahun. 
 
 
2. Perumusan Masalah 
Uraian di atas yang melatarbelakangi perancangan ini, maka timbul 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana empat unsur alam ini menjadi dasar di dalam proses 
perancangan tekstil? 
2. Bagaimana menangkap sifat,karakter,unsur warna empat unsur alam? 
3. Bagaimana visualisasi perancangan t-shirt untuk remaja? 
 
C. TUJUAN PERANCANGAN 
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1. Dapat memvisualisasikan empat unsur alam sebagai inspirasi desain motif 
pada bahan tekstil, yaitu t-shirt. 
2. Dapat memadukan sifat,karakter,unsur warna empat unsur alam ke dalam 
karya. 
3. Dapat memvisualisasikan karya sesuai ide gagasan dengan teknik 
sablon(cetak saring) pada t-shirt untuk remaja. 
D. MANFAAT PERANCANGAN 
1. Bagi Keilmuwan 
Menghasilkan dan menambah warna baru dalam perancangan tekstil. 
2. Bagi pihak terkait 
Menambah wawasaan, pengalaman baru, serta kreativitas khususnya 
dalam perancangan desain permukaan dengan teknik sablon(cetak saring) 
yang diterapkan ke dalam desain tekstil. 
3. Bagi masyarakat 
Memberikan alternativ kepada masyarakat tentang pengembangan 
hubungan empat unsur alam sebagai motif desain permukaan pada pakaian 
remaja.  
4. Bagi penulis 
a. Digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. 
b. Digunakan sebagai bentuk penerapan ilmu yang telah didapat di 
bangku perkuliahan. 
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E.  METODE PERANCANGAN 
 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Untuk mendukung dan melengkapi data ini penulis melakukan 
observasi tentang alam, dengan cara survey lapangan dengan tujuan untuk 
melihat minat remaja terhadap alam. Observasi tersebut dilakukan 
diberbagai tempat diantaranya: 
1) Sanggar lukis Balada Solo baru sebagai pemerhati empat unsur alam di 
Kota Solo 
2) Sejumlah tempat distro dan clothing-Solo 
b. Wawancara 
Tujuannya adalah untuk melengkapi observasi. Wawancara 
dilakukan dengan nara sumber yaitu pelaku atau pemerhati empat unsur 
alam untuk mendapat informasi tentang pengertian alam, serta remaja 
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tentang kriteria minat mereka pada desain motif dan pemakaian bahan t-
shirt dari bahan katun.  
Informan yang telah diwawancarai adalah: 
1) Pelaku pemerhati empat unsur alam,mahasiswa seni rupa, dosen 
filsafat dan psikolog. 
2) Pengunjung remaja tempat distro dan clothing di solo.  
c. Dokumentasi dan Pustaka  
Dilakukan Untuk mencari data-data yang berkaitan, buku-buku, 
literatur-literatur dan internet yang relevan sesuai dengan masalah yang 
diajukan. 
d. Eksperimen 
Dilakukan dengan cara eksperimen atau menciptakan sebuah 
rancangan desain. 
 
2. Sumber Data 
Sumber data diperoleh setelah penulis melakukan observasi dan 
wawancara dari informan yang telah disebut diatas. Sumber data yang 
diperoleh meliputi nama informan, lokasi dan peristiwa. Adapun 
penjelasannya hasil observasi sebagai berikut: 
a. Para pemerhati empat unsur alam 
1)  Informan   = -Slamet Barada (Ketua paguyuban pelukis dan pemerhati 
alam) 
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    -Agus Chi, S,Pi (Dosen Psikolog dan Filsafat UN 
Malang) 
2) Lokasi = -Sanggar Lukis Barada di Jl.Raya Solo Baki 90 Solo 
   -Perum Madu Asri Colomadu 
3) Peristiwa = -Pengertian tentang empat unsur alam 
   -Pemahaman tentang psikologi remaja 
b. Distro dan clothing di solo 
1) Informan.  = - Santi fitria, S.sn (Store Manager)  
   - Yoghi (Desaigner,Clothing) 
   - Cahyo (Manager) 
2) Lokasi  = - Distro Tom Cat Jl.Teuku Umar No.45 Keprabon, Solo 
   - Roccaererra Clothes Marker Jl.Baskoro No. 33 Tipes, 
Solo 
   - Distro CousterCattle Jl.Supeno No.27 Manahan, Solo 
3) Peristiwa  = Mengamati berbagai jenis model t-shirt dan desain 
permukaan motif dengan jenis bahan yang digunakan dan ketertarikan 
pengunjung pada motif remaja yang dimunculkan pada model t-shirt 
remaja, yaitu motif cetak ( sablon ) untuk remaja sangat variatif 
cenderung mengarah ke desain yang beda dari yang biasanya seperti ( 
motif detil, tengkorak monster, underground, dan perpaduan pop dan 
rock ). Model t-shirt yang ditawarkan dengan desain motif sederhana 
sampai ekstrim seperti gaya pop ( popular ) sampai gaya berpakaian 
sesuai dengan aliran musik. Sedangkan untuk model t-shirt remaja 
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yang sedang trend adalah model simple dengan motif desain 
technograf. Penggunaan berbagai macam bahan seperti katun sangat 
digemari untuk bergaya busana santai. Perpaduan warna yang 
harmonis menjadikan motif pakaian tersebut lebih menarik dan unik. 
Harga yang ditawarkan untuk setiap model t-shirt dengan motif remaja 
( Geometris, abstrak, monster, art alam dan lain sebagainya) berbeda-
berbeda. Harga rata-rata untuk t-shirt Rp. 85.000,00– Rp.120.000,00 
dengan kualitas barang yang cukup baik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Desain Tekstil 
 Desain memiliki arti  proses untuk membuat dan menciptakan obyek 
baru melalui sebuah proses kreatif dengan memperhitungkan aspek fungsi, 
 
 xxiv 
 
estetik yang didapat dari sebuah riset, pemikiran (Wikipedia Ensiklopedia 
Indonesia, 7 Desember 2009).  
 Tekstil merupakan benda yang bersifat lembut dan luwes dengan 
intuisi rasa, ungkapan warna dan unsur psikologis yang akhirnya 
menghadirkan keindahan. Pada tekstil terdapat metode pemberian rupa dan 
warna yaitu : 
a. Pemberian rupa dan warna pada saat tekstil ditenun, yang disebut 
desain struktur. 
b. Pemberian rupa dan warna di atas permukaan tekstil atau kain 
setelah ditenun, yang disebut desain permukaan (Nanang Rizali, 
2006:33-37). 
 Perancangan pada desain permukaan dilakukan dengan jalan memberi 
ragam hias (motif). Motif merupakan pengulangan suatu gambaran atau corak 
pada kain (Wikipedia Ensiklopedia Indonesia, 15 April 2007). 
 Suatu ragam hias (motif) tidak akan memiliki daya tarik yang kekal 
dan harus disesuaikan dengan perkembangan mode. Kecenderungan 
perubahan mode, warna, bahan dan desain ke arah tertentu biasanya 
dipengaruhi oleh kejadian politik, film, tokoh, musik, tragedi dan peristiwa 
sosial dan olahraga tertentu (Kamus Fashion Fairchild/ 2006 : 48). 
 
2. Pakaian Kasual Remaja 
  Pakaian kasual adalah pakaian yang dipakai pada kesempatan santai 
atau bebas dari kerja, baik lingkungan rumah maupun luar rumah dan bersifat 
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tidak resmi atau non formal. Pakaian kasual juga bisa diartikan pakaian yang 
dikenakan pada saat-saat di luar kegiatan resmi, yang dibuat dengan model 
yang praktis, tidak sulit memakainya, nyaman dan tidak mengganggu aktifitas 
(Lili Salim, 1985:89). Sesuai dengan perkembangannya,  pakaian memiliki 
fungsi yang lebih luas yaitu:  
1) Fungsi Fisik (Moralitas) 
Yaitu berkaitan dengan estetika dan sopan santun artinya pakaian 
sebagai penutup aurat. 
2) Fungsi Psikis 
Pakaian pendukung secara spiritual bagi pemakainya, kepuasan 
pemakai akan mendorong untuk tampil percaya diri. 
3) Fungsi Estetis 
Pakaian merupakan unsur penunjang keserasian bagi pemakainya 
dan sebagai daya tarik pemakai. 
4) Fungsi simbolik 
   Pakaian menunjang status dan identitas pemakainya (Widyawati 
Umar,1985:28). Pakaian kasual sangat digemari semua orang terutama remaja, 
mereka ditiap kesempatan seringkali lebih suka memakai pakaian kasual, karena 
cenderung lebih praktis. Untuk menunjang berbagai kegiatannya, remaja 
membutuhkan berbagai jenis pakaian dengan bahan yang sederhana bila di pakai  
dalam segala aktifitasnya. Hal yang menarik bagi remaja adalah warna, corak, dan 
model (Wasia Rusbani, 1985:158). 
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3. Empat Unsur Alam 
1. Api adalah bahasa yang dipakai awam untuk menyebut suatu hasil 
pembakaran yang terjadi karena proses kimia (korek api), mekanik 
(benturan antara benda keras), serta elektrik (lepasnya elektron dari atom-
di sini tak ada nyala api). 
Nyala api terjadi bila ada oksigen. Oleh sebab itu pembakaran adalah 
proses oksidasi dari suatu zat. Api yang dimaksud pada judul di atas 
adalah oksigen yang fungsinya membakar dan mengakibatkan panas. 
Pembakaran bisa secara langsung tampak sebagai nyala api ataupun hanya 
menimbulkan rasa panas saja seperti terjadi di badan manusia saat 
membakar zat gizi dengan oksigen udara.  
Sifat api ini selalu berdiri tegak. 
2. Udara dapat dirasakan apabila bergerak dan hal ini disebut sebagai angin.  
Udara berisi bermacam-macam benda gas. Gas yang paling banyak dan 
merata jumlahnya dalam udara adalah gas Nitrogen (72 %) serta oksigen. 
Di dekat letusan gunung api, udara banyak mengandung gas S0 2 dan C0 
2 yang beracun. Di ruangan hampa udara, manusia tak mampu 
mempertahankan hidupnya karena tak ada zat yang dihisap paru-parunya. 
Sifat benda gas adalah berembus bergerak ke segala arah menimbulkan 
kesejukan. Yang dimaksud angin pada judul di atas ialah udara yang 
berisi gas-gas yang dibutuhkan paru-paru. 
3. Air merupakan persenyawaan antara atom Hidrogen dengan atom 
Oksigen dengan rumus molekul H20. Tiada kehidupan tanpa air.  
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Air sebagai perantara-pelarut bermacam-macam zat dan juga mampu 
bereaksi secara langsung pada peristiwa fotosintesis. Sebagian besar 
tubuh manusia seperti darah, keringat, mani, sel terdiri dari unsur air. Air 
memiliki sifat selalu mengalir ke bawah, menyejukkan-mendinginkan 
benda-benda lainnya, dapat melarutkan (membersihkan) benda-benda dan 
dapat mematikan api.  
Oleh sebab itu sebagian besar agama menjadikan air sebagai bagian ritual 
agamanya sebagai lambang pembersihan dan pensucian terhadap dosa 
(perbuatan setan-api). 
4. Menurut para ahli pedologi (ilmu yang mempelajari asal-usul, klasifikasi 
tanah), tanah didifinisikan sebagai tubuh alam mandiri, bentukan yang 
berdimensi ganda dalam ruang dan waktu yang mempunyai watak, sifat, 
dan asal-usul khas yang tidak dipunyai oleh benda alam lainnya. Tanah 
merupakan gejala alam tersendiri (Tejoyuwono dan Sri Hastuti). Orang 
awam menyebut sifat-sifat ini sebagai kemantapan tanah. Dari sinilah 
badan kasar manusia berasal dan akhirnya hancur menjadi tanah. Di 
dalam tanah, ada terkandung api/oksigen, udara/angin, serta air. Tiada 
yang mutlak pada makhluk Tuhan.(www.nanampek.nagari.or.id/c18.html  
diakses dari internet tanggal 10 Desember 2009). 
4. Realis Imajinatif  
Realis imajinatif di dalam seni rupa berarti usaha menampilkan 
subjek dalam suatu karya sebagaimana tampil dalam kehidupan sehari-hari 
tanpa tambahan embel-embel atau interpretasi tertentu dengan berdasarkan 
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konseptual paham tentang kenyataan yang sengaja diadakan berdasarkan ide 
atau pemikiran dengan alasan-alasan tertentu.Maknanya bisa pula mengacu 
kepada usaha dalam seni rupa untuk memperlihatkan kebenaran, bahkan tanpa 
menyembunyikan hal yang buruk sekalipun meskipun lewat khayalan 
nyata.(Djonny.sman1pramb-yog.sch.id) 
Adapun macam-macam aliran realis yaitu Realis Imajinatif, Realis 
Naturalis, Realis Romantisme, Realis Ekspresionisme, Realis 
Impresionisme.(rere 0909. blogdetik.com) 
 
B. Studi Proses Produksi 
 Terkait dengan desain untuk empat unsur alam,secara tehnik menggunakan 
tehnik cetak saring. Proses cetak saring menurut penulis adalah media yang tepat 
untuk menuangkan ekspresi karena cetak saring yang nampaknya hanya merupaka 
penimbulan gambar atau tulisan dari balik screen yaitu pemindahan tinta sablon 
ke obyek yang dicetak akibat gesekan rakel, tetapi bila diperhatikan secara 
keseluruhan ternyata melibatkan berbagai unsur kegiatan satu sama lain 
berkaitan,dan juga tehnik cetak saring digunakan karena dapat menjangkau desain 
yang rumit. 
 Hal pertama yang dilakukan adalah membuat sketsa diatas kertas, 
kemudian dilakukan proses scan. Proses selanjutnya sketsa diolah kembali di 
komputer (mengolah warna ,memperbaiki bentuk sketsa hingga penataan kembali 
bentuk dari sketsa tersebut) proses ini dilakukan dirumah penulis. Kemudian 
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setelah itu cetak film yang sudah final melalui printer raster agar warna lebih 
tajam hal ini diproses dipembuatan film cetak. 
 Proses selanjutnya persiapan pengerjaan tehnik cetak saring adalah : 
- Siapkan bingkai ukuran  60 cm X 80 cm 
- Setelah gambar dicetak (bila gambar dicetak dengan kertas yang tembus 
cahaya) maka pada waktui diafdruk harus tembus cahaya terlebih dahulu 
dengan jalan memolesnya dengan minyak tanah atau minyak kelapa pada 
bagian balik kertas. 
- Untuk gambar yang lebih dari satu warna, akan lebih sempuna bila 
dikerjakan diatas mika film. 
- Jika misalnya yang hendak disablon merupakan gambar-gambar blok yang 
besar,maka bisa langsung dilakukan diatas screen. Sedangkan gambara 
yang memiliki banyak variasi harus dilakukan secara  foto copy. 
- Gambar yang dibuat diatas benda tembus cahaya harus benar-benar baik 
dan pekat. 
- Setelah gambar selesai dikerjakan, simpan didalam map untuk menunggu 
proses afdruk. 
- Sceen sheet yang sudah siap selanjutnya dipolesi dengan larutan 
pembangkit yaitu Photoxol TS dan pelaksananya dikerjakan dikamar 
gelap. 
- Pemolesan larutan pembangkit dilakukan diseluruh permukaan screen 
(bagian dalam dan luar), selanjutnya screen dikeringkan dan 
dijemurdibawah terik matahari. 
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- Untuk menimbulkan gambar yang ada diats permukaan screen hasil dari 
proses afdruk, screen dicuci. 
- Untuk menyempurnakan gambar pada screen, dilakukan langkah menusir 
barang kali ada kebocoran kecil. 
- Bila menusir telah selesai, polesi screen dengan obat penguat yakni 
katalis, dan pinggiran screen dilapisi kertas minyak. 
- Setelah screen dikeringkan kembali, selanjutnya siap digunakan untuk 
menyablon. Proses diatas dilakukan ditukang afdruk. 
 
Langkah selanjutnya adalah proses produksi cetak saring, yang dilakukan 
setelah proses pengafdrukan selesai, gambar atau pola diatas screen tersebut harus 
dipernis terlebih dahulu sebelum digunakan untuk menyablon. Hal ini harus 
dilakukan , karena pada umumnya cat kain atau tekstil tersebut dapat larut dalam 
air, karena bersifat water based,yang dapat diencerkan atau dibersihkan dengan 
menggunakan air. Biasannya cat yang digunakan adalah Sandye Super Color. 
Setlah pernis kering, gambar atau motif pada screen tersebut dibubuhi tiner dari 
dalam. Jika tiner sudah kering, screen dapat digunakan untuk menyablon kain. 
Untuk melakukan tehnik cetak saring pada kaos, dalam proses 
pengerjaannya kaos dipotong sesuai pola,kemudian dilakukan proses cetak saring. 
Sebelum dilakukan proses cetak saring, bagian dalam harus dilapisi spon hati 
yang sudah diolesi lem kayu agar tinta yang melekat pada bagian depan kaos pada 
waktu proses cetak saring agar tidak tembus kebagian belakang kaos, kemudian 
barulah proses penjahitan dilakukan. 
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Tuangkan cat kain secukupnya, atau sekitar cukup untuk sekali saputan 
saja, kemudian saput cat kain tersebut dengan rakel. Kain hasil cetak saring 
dipanaskan dengan menyetrika, cukup ditindihkan pada gambar kain . Hal ini agar 
warna cat kain tidak luntur dan pada beberapa jenis tinta kain, dapat membuat 
tinta mengambang sehingga desain gambar dikain akan terlihat semakin 
menarik.(Siswanto,2004:96) 
C.  Gagasan Awal Perancangan dan Alternatifnya 
Empat unsur alam sebagai pemicu kreatifitas, Ada beberapa cara menuju 
kreatifitas, salah satu diantaranya adalah pendekatan melalui alam dengan empat 
unsurnya yang meliputi air, udara, api, tanah yang kaitannya dengan filosofi Jawa, 
ada hubungan antara empat unsur alam tersebut. Dalam kepercayaan Jawa, unsur-
unsur merupakan simbol dari kekuatan-kekuatan yang muncul dari segenap 
penjuru alam semesta. Keempat unsur alam ini penting dan diperlukan untuk 
kehidupan manusia. Tidak mungkin ada kehidupan, jika salah satu dari keempat 
unsur alam ini tidak ada. Manusia harus menghormati keempat unsur ini agar 
dapat mengetahui Tuhan. sesungguhnya manusia adalah bagian dari alam, bukan 
alam bagian dari manusia.  
 Kemanunggalan empat unsur alam ini memberi inspirasi yang luas kepada 
penulis untuk berkreasi. Unsur-unsur alam memberikan kekayaan pemikiran yang 
tak terhingga menuju kreatifitas. Kreatifitas penulis, dalam hal ini merancang 
motif melalui proses sketsa drawing lalu diterapkan ke teknik cetak saring dengan 
media berbahan kaos, yang berwujud t-shirt remaja. Cara memahami, menikmati 
dan menerapkan ide-ide dari unsur-unsur alam dalam perancangan t-shirt remaja 
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dapat menghasilkan keluaran yang bermacam-macam pula. Memahami unsur-
unsur alam, penulis dapat melakukan fantasi, berangan-angan dan melalui 
imajinasi, penulis dapat memilih kemudian menyeleksi apa yang dialami, 
dirasakan, difantasikan, diimajinasikan dalam tampilan design motif.  
 Penggunaan unsur alam sebagai suatu pemicu menuju kreatifitas sangat 
mengilhami penulis dengan penerapan desain motif realis imajinatif menurut 
filosofi Jawa seperti unsur air-alas dan hutan, unsur udara-manuk atau pitik, unsur 
api-banteng dan macan, unsur tanah-ulo dan kethek. Visualisasi ini dihadirkan 
sekaligus penggugah bagi kemasyarakatan luas khususnya remaja agar terlatih 
sejak dini untuk memberikan energi positifnya kepada alam semesta agar tercipta 
keseimbangan energi di alam semesta yang menopang segala makhluk hidup.  
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BAB III 
KONSEP PERANCANGAN  
 
A.  Bagan Pemecahan Masalah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Konsep Desain  
EMPAT UNSUR ALAM SEBAGAI INSPIRASI  
Desain Motif Tekstil 
Estetis Proses  Bahan dan Tehnik Fungsi :  
- Media 
menyampaikan 
pesan  
- Pakaian t-shirt 
remaja  
Visual / produk  
Air  
(Alas atau hutan) 
Api 
(Banteng dan Macan) 
Udara  
(Pitik dan burung) 
Tanah 
(Ulo dan Kethek) 
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B.  Konsep Desain 
 Dalam perancangan sebuah karya ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan. Salah satunya konsep desain. Konsep desain harus benar-benar 
matang agar karya yang dihasilkan maksimal dan tujuan dari perancangan dapat 
tercapai. Konsep yang diangkat adalah empat unsur alam menurut kepercayaan 
unsur jawa sebagai inspirasi desain motif t-shirt, Empat unsur alam itu adalah 
Air,Api,Udara,Tanah. Visualisasi t-shirt yang ditampilkan dengan menggunakan 
simbol alas atau hutan mewakili unsur air,banteng dan macan mewakili unsur 
geni,pitik mewakili unsur udara,khetek dan ulo mewakili unsur tanah atau bumi. 
a. Aspek estetis 
Dalam karya ini, penulis mengangkat tentang empat unsur alam sebagai 
inspirasi desain motif, dengan visual menonjolkan karakter realis 
imajinatif dengan manual atau drawing dari goresan penulis sendiri 
didukung dengan sketsa arsir dengan mengambil karakter simbol warna 
dari empat unsur alam di setiap desainnya, selain itu ditonjolkan pula 
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petikan aksara Jawa dan kalimat dari karakter atau sifat unsur Jawa, hanya 
diperlukan pemikiran yang matang agar hasilnya tidak sama dengan desain 
yang sudah ada agar kata dan kalimat tersebut dapat tersampaikan.  
b. Aspek Bahan dan Teknik 
Agar tercapai bentuk visual yang diinginkan dan dapat mendukung aspek 
estetis, dibutuhkan bahan dan teknik yang tepat dan sesuai dengan 
perancangan tekstil. Bahan utama yang digunakan adalah cotton combed, 
dengan pertimbangan cotton combed merupakan jenis katun yang baik, 
menyerap keringat, nyaman, dan praktis mengingat banyaknya aktifitas 
remaja khususnya remaja saat ini. 
Adapun langkah-langkah atau proses yang harus dilakukan dalam 
menerapkan visual ke bahan t-shirt yaitu : 
-Membuat sketsa arsir berdasarkan konsep yang sudah matang 
-Hasil sketsa kemudian discan lewat scanner dengan resolusi 300-600 
-Kemudian diolah disoftware photoshop menajamkan karakter arsiran 
gambar dengan Lpi 45 
-Setelah terlihat maksimal,gambar langsung difilm raster lewat mika 
-Setelah jadi film,kemudian diafdruk diatas screen dengan screen T61 
-Siap disablon diatas potongan kain buat depan dan belakang dengan 
bahan cottoun combed 20S,30S dengan tehnik saring karena dengan tehnik 
ini dapat menjangkau detail arsir yang rumit,tehnik cetak saring yang 
nampaknya hanya merupakan penimbulan gambar dibalik screen  yaitu 
adanya pemindahan tinta sablon ke objek yang dicetak akibat gesekan 
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rakel ,tetapi bila diperhatikan secara keseluruhan ternyata melibatkan 
berbagai unsur kegiatan satu sama lain berkaitan. 
-Setelah sablon jadi kain tinggal dijahit sesuai ukuran yang diinginkan. 
c. Aspek Fungsi 
Dari awal perancangan produk, arahan fungsinya sebagai penyampaian 
atau peringatan pesan (empat unsur alam) dan lebih untuk busana kasual 
remaja berupa t-shirt. Karena dengan perkembangannya sekarang, t-shirt 
bukan sekedar feshyen melainkan sudah menjadi bagian dari gaya hidup. 
Sifatnya yang mobile, tergolong nyaman untuk dikenakan. Yang tidak 
kalah penting kini t-shirt memiliki kekuatan mempresentasikan berbagai 
macam identitas dan ideologi tertentu, fakta itulah yang membuat pakaian 
ini bisa digunakan sebagai media propaganda (Teguh, 2005: 15). Dengan 
pertimbangan pangsa pasar yang luas dengan mengangkat sebuah 
penyampaian dan didukung desain visual yang beda dengan yang lain 
sebagai pencarian jati diri agar eksistensi diakui oleh lingkungan sekitar. 
 
d. Segmen Pasar 
Produk ini mempunyai dua segmen pasar yaitu pelayanan online di 
internet dan distribution outlet (distro). Untuk pangsa pasar, produk ini 
ditunjukkan pada kalangan remaja dan tidak dibatasi pada komunitas 
tertentu, tetapi dari segi kata dan kalimat yang ingin disampaikan, produk 
ini ditunjukkan untuk semua golongan.  
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C. Kriteria Desain 
Dalam perancangan produk ini, lebih mengarah kepada produk eksklusif, 
karena pasar yang dituju lebih spesifik kepada remaja yang berfungsi sebagai 
penyampain kata dan kalimat yang berdasar sebuah tema  untuk memperkuat 
karakter penulis. Produk yang diciptakan menampilkan desain yang berbeda dari 
desain yang ada di pasar saat ini, dengan mengolah karakter visual itu sendiri 
dengan disertakan aksara Jawa dan penyampaian kalimat tentang empat unsur 
alam. Sehingga memiliki nilai lebih dari produk lain terutama nilai budaya, visual 
yang ditonjolkan adalah karakter arsir yang kuat dengan pesan moral budaya 
Jawa, diharapkan produk ini bisa diterima di masyarakat dan menjadi alternatif 
pilihan dalam berbusana, tidak hanya untuk saat ini tapi untuk saat yang akan 
datang.  
 
D.  Pemecahan Desain 
Setelah konsep desain dan kriteria desain ditentukan, maka perlu adanya 
penataan desain motif yang tepat, secara visual bentuk perancangan t-shirt akan 
dibuat desain yang realis imajinatif, maksudnya desain yang diciptakan cenderung 
khayalan nyata. Agar berbeda dengan desain yang sudah ada dengan berdasarkan 
tema.  
Tema alas unsur air, Tema “Alas Unsur Air”adalah tempat bermukim 
habitat atau manusia dipilih karena alas ‘hutan’ menurut pemahaman kepercayaan 
Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur air. Untuk warna yang 
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digunakan adalah simbol warna putih dari karakter empat unsur alam dengan 
visual karakter dari kepercayan Jawa (alas). 
 Tema “Pitik Unsur Udara” dipiih karena pitik ‘ayam’ menurut 
pamahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur 
udara. Untuk warna yang digunakan adalah simbol warna kuning, karena 
mengikuti karakter warna dari empat unsur alam (pitik).  
Tema “Macan Unsur Api dipilih karena macan menurut pemahaman 
kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur tanah 
dengan tampilan visual sebagai lambang kemarahan. Untuk warna yang 
digunakan adalah simbol warna merah, karena mengikuti karakter warna dari 
empat unsur alam (macan). 
Tema “Banteng Unsur Api” dipilih karena banteng menurut pemahaman 
kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur api. Dengan 
tampilam visual melambangkan kepercayaan. Untuk warna yang digunakan 
adalah simbol warna merah, karena mengikuti karakter warna dari empat unsur 
alam (banteng). 
Tema “Kethek Unsur Tanah” dipilih karena kethek ‘kera’ menurut 
pemahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur 
tanah. Untuk warna yang digunakan adalah simbol warna hitam, karena mengikuti 
karakter warna dari empat unsur alam (kethek). 
Tema “Ulo Unsur Tanah” dipilih karena ulo menurut pemahaman 
kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur tanah 
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dengan tampilan visual sifat licik. Untuk warna yang digunakan adalah simbol 
warna hitam, karena mengikuti karakter warna dari empat unsur alam (ulo). 
Teknik yang akan digunakan sesuai dengan gagasan awal, yakni cetak 
saring karena teknik tersebut mempunyai keserasian dengan kriteria desain yang 
tidak mainstream, selain itu teknik cetak saring menjangkau detail-detail yang 
rumit serta teknik ini dipilih dengan pertimbangan untuk menghemat waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
BAB IV 
VISUALISASI 
A. Deskripsi 
          1. Desain 1 : Alas Unsur Air 
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Tema “Alas Unsur Air”adalah tempat bermukim habitat atau 
manusia dipilih karena alas ‘hutan’ menurut pemahaman kepercayaan 
Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam yaitu unsur air.  
Untuk desain 1 menggunakan bahan combed 20S NMCR 
berwarna putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan suasana alas ‘hutan’ 
dengan tampilan visual alas ‘hutan’ sebagai tempat bermukim habitat atau 
manusia, dan alas ‘hutan’ melambangkan kehidupan ini, karena alas 
‘hutan’mepunyai peran penting bagi semua mahkluk hidup. Warna yang 
digunakan adalah warna ungu, karena mengikuti karakter simbol warna 
dari empat unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata “Alas Unsur Air” 
dengan aksara Jawa, karena memvisualkan karakter Jawanya dan juga di 
bawah aksara Jawa diikut sertakan kalimat “Alas tempat bermukim habitat 
atau manusia”.   
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Gambar : 1 
Sketsa Desain Alas 
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Gambar : 2 
Desain Final Alas 1 
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Gambar : 3 
Desain Alas Unsur Air 
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Gambar : 4 
Penerapan desain 1 
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Gambar : 5 
Hasil produk desain 1 
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          2. Desain 2 : Pitik Unsur Udara 
Tema “Pitik Unsur Udara” dipiih karena pitik ‘ayam’ menurut 
pamahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam 
yaitu unsur udara.  
Untuk desain 2 menggunakan bahan combed 30S  NMCR 
berwarna putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan pitik ‘ayam’ yang 
centil dengan tampilan visual  pitik ‘ayam’ yang ada bayangannya, 
dimaksudkan bahwa pitik ‘ayam’ tidak mengerti akan kotor dan bersih, 
karena semua yang kotor atau bersih selalu dipatuk. Warna yang 
digunakan kuning, karena mengikuti karakter simbol warna dari empat 
unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata pitik unsur udara dengan 
aksara Jawa karena mevisualkan karakter Jawanya, dan juga di bawahnya 
diikutsertakan kalimat pitik ‘ayam’ bersifat kejorokan dan tidak peduli 
kotor atau bersih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
xlvii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 6 
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Sketsa Desain Pitik 2 
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Desain Final Pitik 2 
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Gambar : 8 
Desain 2 : “Pitik Unsur Udara”  
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Gambar : 9  
Penerapan desain 2 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar : 10 
Hasil produk desain 2 
 lii 
 
 
          3. Desain 5 : Banteng Unsur Api 
Tema “Banteng Unsur Api” dipilih karena Banteng menurut 
pemahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam 
yaitu unsur api 
Untuk desain 5 menggunakan bahan combed 30S NMCR berwarna 
putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan banteng dengan tampilan 
visual banteng yang dengan tampang berkarakter gagah. Warna yang 
digunakan merah, karena mengikuti karakter simbol warna dari empat 
unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata banteng unsur api dengan 
aksara Jawa karena mevisualkan karakter Jawanya, dan juga di bawahnya 
diikut sertakan kalimat api berkarakter gagah. 
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Gambar : 11 
Sketsa Desain Banteng 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 lv 
 
 
 
 
Gambar : 12 
Desain Final Banteng 3  
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Gambar : 13 
Desain 3 : “Banteng Unsur Api”  
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Gambar : 14 
Penerapan desain 3 
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Gambar : 15 
Hasil produk desain 3 
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           4. Desain 6 : Macan Unsur Api 
Tema “Macan Unsur Api” dipilih karena Macan menurut 
pemahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam 
yaitu unsur api 
Untuk desain 5 menggunakan bahan combed 30S NMCR berwarna 
putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan macan dengan tampilan visual 
macan yang dengan tampang berkarakter berani. Warna yang digunakan 
merah, karena mengikuti karakter simbol warna dari empat unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata macang unsur api dengan 
aksara Jawa karena mevisualkan karakter Jawanya, dan juga di bawahnya 
diikut sertakan kalimat api berkarakter berani. 
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Gambar : 16 
Sketsa Desain Macan 4 
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Gambar : 17 
Desain Final Macan 4 
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Gambar : 18 
Desain 4 : “Macan Unsur Api” 
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Gambar : 19 
Penerapan desain 4 
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Hasil produk desain 4 
 
        5. Desain 3 :Kethek unsur tanah 
Tema “Kethek Unsur Tanah” dipilih karena kethek ‘kera’ menurut 
pemahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam 
yaitu unsur tanah. 
Untuk desain 3 menggunakan bahan combed 20S NMCR berwarna 
putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan kethek ‘kera’ dengan tampilan 
visual kethek  ‘kera’ yang dengan tampang berkarakter usil. Warna yang 
digunakan hitam, karena mengikuti karakter simbol warna dari empat 
unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata kethek ‘kera’ unsur tanah 
dengan aksara Jawa karena mevisualkan karakter Jawanya, dan juga di 
bawahnya diikutsertakan kalimat kethek ‘kera’ berkarakter usil. 
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Gambar : 21 
Sketsa Desain Kethek 5 
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Gambar : 22 
Desain Final 5 
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Gambar : 23 
Desain 5 : “Kethek Unsur Tanah” 
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Gambar : 24 
Penerapan desain 5 
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Gambar : 25 
Hasil produk desain 5 
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          6. Desain 4 : Ulo unsur tanah 
Tema “Ulo Unsur Tanah” dipilih karena ulo ‘ular’ menurut 
pemahaman kepercayaan Jawa termasuk bagian dari empat unsur alam 
yaitu unsur tanah. 
Untuk desain 4 menggunakan bahan combed 30S NMCR berwarna 
putih. Bagian muka t-shirt menggambarkan ulo ‘ular’ dengan tampilan 
visual ulo  ‘ular’ yang dengan tampang berkarakter licik. Warna yang 
digunakan hitam, karena mengikuti karakter simbol warna dari empat 
unsur alam. 
Bagian belakang t-shirt dicantumkan kata ulo ‘ular’ unsur tanah 
dengan aksara Jawa karena mevisualkan karakter Jawanya, dan juga di 
bawahnya diikut sertakan kalimat ulo  ‘ular’ berkarakter licik. 
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Sketsa Desain Ulo dan Manuk 6
lxxiv 
 
Gambar : 26 
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Gambar : 27 
Desain Final Ulo 6 
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Gambar : 28 
Desain 6 : “Ulo Unsur Tanah” 
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Gambar : 29 
Penerapan desain 6 
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Gambar : 30 
Hasil produk desain 6 
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 lxxix 
 
KESIMPULAN 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perancangan karya tekstil 
dengan mengangkat tema empat unsur alam sesuai dengan pemahaman 
kebudayaan Jawa. Pelestarian lingkungan sangat penting dan harus diperhatikan 
khususnya bagi generasi muda. 
Proses perancangan untuk remaja membutuhkan pengetahuan tentang 
perkembangan aktifitas yang dilakukannya. Produk yang diciptakan menampilkan 
desain yang berbeda dipasar saat ini, dengan mengolah karakter sketsa arsir yang 
kuat, penulis ingin memvisualisasikan diatas bahan tekstil t-shirt. Hal ini 
dimaksudkan agar remaja selalu ingat akan pentingnya kelestarian alam lewat 
desain dan pesan yang ada di motif  t-shirt. 
Harapan penulis, melalui karya tekstil ini para remaja bisa mengetahui 
lebih dalam tentang kebudayaan Jawa terutama hal-hal yang menyangkut empat 
unsur alam, demi terciptanya kelestarian hidup melalui motif dan pesan yang 
disampaikan dalam karya. 
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